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ABSTRAK 
Kegiatan penambangan batuan dengan mengggunakan metode tambang terbuka (quarry) akan 
menimbulkan dampak negatif terhadap perubahan rona lingkungan berupa penurunan produktivitas lahan, 
terjadinya erosi dan sedimentasi, terjadinya gerakan tanah atau longsoran, terganggunya flora dan fauna 
serta berdampak terhadap perubahan iklim mikro, oleh karena itu diperlukan perencanaan reklamasi yang 
baik untuk meminimalisir dampak tersebut. Tujuan penelitian ini untuk menentukan rencana teknis 
reklamasi, serta menentukan metode penanaman dan jumlah tanaman yang digunakan untuk kegiatan 
reklamasi. Metode penelitian yang dilakukan yaitu dengan pengamatan secara langsung di lapangan, 
menentukan luas rencana reklamasi dengan pemetaaan, pengolahan dan analisis data untuk menentukan 
kebutuhan overburden dan top soil dalam kegiatan penataan lahan dengan menggunakan metode perataan 
tanah. Serta perencanaan sistem drainase berdasarkan data curah hujan 10 tahun terakhir. Hasil penelitian 
diperoleh rencana teknis kegiatan reklamasi terdiri dari persiapan lahan, kegiatan penataan lahan, dan 
revegetasi.  luas rencana reklamasi adalah 0,44 hektar, jumlah kebutuhan overburden dan top soil untuk 
kegiatan penataan lahan dengan ketebalan overburden 60 cm dan top soil 40 cm yaitu 3.300 LCM dan 
2.200 LCM. Jumlah tanaman kelapa yang dibutuhkan untuk revegetasi yaitu sebanyak 57 bibit kelapa. 
Teknis penanaman dimulai dari pemasangan ajir, pembuatan lubang tanam, pemberian pupuk kandang, 
penanaman bibit kelapa, dan pemeliharaan selama 1 tahun. 
 
Kata Kunci: Overburden, Reklamasi, Revegetasi, Top soil 
 
ABSTRACT 
Rock mining activities using the open pit mining method (Quarry) will have a negative impact on 
environmental changes in the form of a decrease in land productivity, erosion and sedimentation, the 
occurrence of soil movements or landslides, disruption of flora and fauna and impact on microclimate 
changes, therefore good reclamation must plan to minimize these impacts. The purpose of this study is to 
determine the technical plan for reclamation, as well as determine the method of planting and the number 
of plants used for reclamation activities. The research method is carried out by direct observation in the 
field, determining the area of the reclamation plan by mapping, processing and analyzing data to 
determine the need for overburden and top soil in land planning activities using the land leveling method. 
As well as drainage system planning based on rainfall data for the last 10 years. The results of the study 
obtained that the technical plan for reclamation activities consisted of land preparation, land planning 
activities, and revegetation. The area of the reclamation plan is 0.44 hectares, the total need for 
overburden and top soil for land management activities with a thickness of 60 cm overburden and 40 cm 
top soil, namely 3,300 LCM and 2,200 LCM. The number of coconut plants needed for revegetation is 57 
coconut seedlings. The planting technique starts from the installation of stakes, making planting holes, 
giving manure, planting coconut seeds, and maintaining for 1 year. 






PT. Total Optima Prakarsa merupakan sebuah 
perusahaan swasta yang bergerak di bidang 
pertambangan komoditas batuan granodiorit yang 
terletakdi Desa Peniraman, Kecamatan Sungai 
Pinyuh, Kabupaten Mempawah, provinsi kalimantan 
Barat. Metode penambangan yang digunakan oleh PT. 
Total Optima Prakarsa adalah metode quarry dengan 
kegiatan penambangan yang meliputi land clearing, 
pembongkaran (pengeboran dan peledakan), 
pemuatan, pengangkutan, dan perumukan. 
 Kegiatan penambangan dengan metode 
quarry akan menimbulkan dampak negatif terhadap 
perubahan rona lingkungan. Secara luas, akibat 
negatif dari terdapatnya aktivitas penambangan 
terhadap lingkungan ialah penyusutan produktivitas 
lahan, terbentuknya erosi serta sedimentasi, 
terbentuknya gerakan tanah ataupun longsoran, 
terganggunya flora serta fauna dan berakibat terhadap 
perubahan iklim mikro. Ketika aktivitas penambangan 
sudah berakhir, akan meninggalkan lahan tanah yang 
tandus serta perubahan topografi pada area bekas 
penambangan. Oleh sebab itu dibutuhkan sesuatu 
aktivitas reklamasi untuk menanggulangi 
permasalahan lingkungan akibat aktivitas 
penambangan granodiorit sehingga area bekas  
penambangan tersebut berperan secara optimal sesuai 
dengan peruntukannya. 
Reklamasi merupakan kegiatan yang dilakukan 
di sepanjang tahapan usaha pertambangan dalam 
menata, memulihkan, serta memperbaiki lingkungan 
dan ekosistem sehingga berfungsi kembali sesuai 
dengan peruntukannya (Permen ESDM Nomor 07 
Tahun 2014).  
Untuk menyikapi masalah reklamasi ini, 
penulis berencana untuk melakukan kegiatan 
penelitian mengenai kajian rencana reklamasi pada 
lahan bekas tambang granodiorit PT. Total Optima 
Prakarsa sehingga diharapkan dapat mengembalikan 
fungsi lahan sesuai peruntukannya. Perencanaan 
reklamasi di sini dilakukan pada lahan bekas 
penambangan dan tidak dilakukan pertahun. 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Reklamasi 
 Berdasarkan Permen ESDM Nomor 07 
Tahun 2014 menyebutkan bahwar reklamasi adalah 
kegiatan yang dilakukan sepanjang tahapan usaha 
pertambangan untuk menata, memulihkan, dan 
memperbaiki kualitas lingkungan dan ekosistem agar 




 Suripin, (2004) menyebutkan bahwa drainase 
mempunyai arti mengalirkan, menguras, dan 
membuang air, dapat juga didefinisikan sebagai 
serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk 
mengurangi atau membuang kelebihan air dari suatu 
kawasan atau lahan, sehingga lahan tersebut dapat 
difungsikan secara optimal. 
• Curah Hujan Rencana 
             Curah hujan rencana adalah hujan harian 
maksimum yang akan digunakan untuk menghitung 
intensitas hujan. Curah hujan rencana dihitung 
bersumber pada distribusi ataupun sebaran curah 
hujan setiap hari maksimum sepanjang minimun 10 
tahun terakhir berturut-turut. Analisa curah hujan bisa 
diperoleh dengan perhitungan distribusi frekuensi 
dengan dasar perhitungannya merupakan parameter 
yang berkaitan dengan analisis informasi yang 
meluputi rata- rata, simpangan baku, koefisien variasi.  
• Daerah Tangkapan Hujan 
Daerah tangkapan hujan merupakan sesuatu 
zona dimana batasan daerah tangkapannya ditetapkan 
dari titik- titik elevasi paling tinggi sehingga 
kesimpulannya ialah sesuatu poligon tertutup yang 
mana polanya disesuaikan dengan keadaan topografi 
dengan mengikut arah aliran air. Aliran air tersebut 
tidak cuma berbentuk air permukaan yang mengalir di 
dalam alur sungai namun termasuk pula aliran yang 
terdapat pada lereng- lereng bukit yang mengalir 
mengarah alur sungai sehingga wilayah tersebut 
dinamakan wilayah aliran sungai. Wilayah ini 
biasanya dibatasi oleh batasan topografi yang berarti 
bersumber pada air permukaan. Batasan ini tidak 
bersumber pada air dasar tanah sebab permukaan air 
tanah senantiasa berubah dengan waktu serta 
tingkatan aktivitas konsumsi. Wilayah yang lebih 
besar ialah wilayah tangkapan (recharge area) serta 
wilayah yang lebih rendah ialah wilayah buangan 
(discharge area) yang merupakan wilayah tepi laut 
ataupun lembah dengan sesuatu sistem aliran sungai 
(Harto, 1993). 
 
• Intensitas Curah Hujan 
 Intensitas curah hujan adalah besarnya curah 
hujan yang terjadi pada kurun waktu tertentu dimana 
air tersebut berkonsentrasi. Data curah hujan 
digunakam untuk menentukan besarnya intensitas 
yang digunakan sebagai prediksi timbulnya aliran 
permukaan tanah. Curah hujan yang digunakan dalam 
analisis adalah curah hujan harian maksimum rata-rata 





•  Debit Air Limpasan 
 Air limpasan adalah bagian dari curah hujan 
yang mengalir diatas permukaan tanah menuju 
dataran rendah seperti sungai, laut, atau danau yang 
terjadi karena curah hujan yang mencapai permukaan 
bumi tidak dapat terfiltrasi.  
•  Dimensi Saluran 
 Saluran penyaliran berfungsi untuk tempat 
penampungan sementara serta dapat mengalirkan air 
ke tempat lain. Ukuran saluran harus sanggup 
mengalirkan debit rencana ataupun dengan kata lain 
debit yang dialirkan oleh saluran sama ataupun lebih 
besar dari debit rencana . Debit sesuatu penampang 
saluran bisa diperoleh dengan memakai rumus berikut 
: 
 Qs = A.V               (1) 
Keterangan :  
Qs   = Debit penampang saluran (m³/detik) 
A    = Luas penampang saluran m²  
V    = Kecepatan aliran saluran (m/s) 
Perhitungan debit aliran saluran air ditentukan 
dengan menggunakan rumus Manning sebagai berikut 
: 
Q = A 1
n
R2/3S1/2            (2) 
Keterangan :  
Q     = Debit aliran (m³/detik)  
A     = Luas penampang saluran (m²) 
R     = Jari-jari hidrolisis (m) 
S     = Kemiringan saluran 
n     = Koefisien kekasaran saluran/manning 
 
Penentuan Alat Mekanis 
Penentuan ialat imekanis idilakukan iuntuk 
imenentukan ihasil iproduksi itanah ipenutup 
i(overburden) idan itanah ipucuk i(top isoil) iyang 
idigunakan ipada iarea irevegetasi. Penentuan alat 
mekanis dapat dilakukan dengan mempelajari dan 
mengamati keadaan daerah penelitian, sehingga dapat 
menentukan alat yang cocok digunakan serta dapat 
memenuhi target produksi.  
 
Revegetasi 
Revegetasi adalah usaha untuk memperbaiki 
dan memulihkan vegetasi yang rusak melalui kegiatan 
penanaman dan pemeliharaan pada lahan bekas 
kegiatan pertambangan yang  pada umumnya 
diarahkan pada revegetasi dengan jenis tumbuhan asli 
dan sebaiknya dipilih jenis tumbuhan lokal yang 
sesuai dengan iklim dan jenis tanah setempat.  
Revegetasi dilakukan setelah penataan lahan selesai 
dilakukan yang biasanya dilkukan pada bulan-bulan 
dengan curah hujan yang cukup tinggi untuk 
mengurangi terjadinya kegagalan penanaman.  
 
Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif yang merupakan salah satu 
metode yang sistematis, terstruktur dan terencana 
dengan baik dari awal hingga mendapatkan sebuah 
kesimpulan. Kegiatan penelitian ini akan dilakukan di 
PT. Total Optima Prakarsa yang dimulai secara 
bertahap sesuai dengan prosedur yang teratur agar 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan permasalahan 
yang diteliti. 
1. Alat Penelitian 
Peralatan penelitian yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
1) Drone DJI P4 
2) Meteran 
3) Kamera 
2. Tahapan Penelitian 
1) Persiapan 
       Tahap persiapan ini berupa persiapan 
awal sebelum melakukan penelitian yaitu 
berupa studi pustaka untuk mengumpulkan 
informasi yang berkaitan dengan masalah atau 
topik yang menjadi objek penelitian, serta 
survey awal ke PT. Total Optima Prakarsa 
untuk mengamati secara langsung kondisi 
lahan yang akan direncanakan untuk 
reklamasi. 
2) Pengumpulan Data Primer 
a. Luas area reklamasi 
 Area yang direncanakan untuk 
kegiatan reklamasi diukur mengunakan 
drone. Pengambilan data dilakukan 
dengan cara pengambilan gambar citra 
melalui drone terhadap area yang akan di 
reklamasi. Hasil data dari drone 
selanjutnya diolah menggunakan aplikasi 
software untuk menentukan luas area 
yang direncanakan untuk reklamasi. 
b. Volume overburden 
 Penentuan kebutuhan tanah penutup 
ditentukan setelah luas area reklamasi dan 
ketebalan tanah penutup yang dibutuhkan 








c. Volume top soil 
 Penentuan kebutuhan tanah pucuk 
ditentukan setelah luas area reklamasi dan 
ketebalan tanah penutup yang dibutuhkan 
untuk penataan lahan diketahaui 
sebelumnya. 
3) Pengumpulan Data Sekunder 
a. Peta pembukaan lahan 
 Peta pembukaaan lahan diperoleh 
dari perusahaan. Peta pembukaan lahan 
digunakan sebagai persiapan awal 
sebelum melakukan survei langsung ke 
lokasi IUP operasi produksi perusahaan. 
b. Spesifikasi alat mekanis 
 Data spesifikasi alat mekanis 
diperoleh dari spesifikasi alat mekanis 
yang dimiliki perusahaan. Alat mekanis 
yang digunakan yaitu excavator, dump 
truck dan bulldozer. Data spesifikasi alat 
mekanis digunakan untuk menghitung 
produktivitas dari masing-masing alat 
mekanis. 
c. Data curah hujan 
 Data curah hujan diperoleh dari 
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika (BMKG) Stasiun Klimatologi 
Kelas II Mempawah Kalimantan Barat 
yang berlokasi di Jalan Raya Sei Nipah 
KM 20.5 Kecamatan Jungkat, Kabupaten 
Mempawah. Data curah hujan yang 
diperoleh yaitu curah hujan selama 10 
tahun terakhir selama rentang dari tahun 
2010 - 2019. Data curah hujan digunakan 
untu perhitungan dalam merencanakan 
drainase. 
 
3. Pengolahan dan Analisis Data 
1) Analisis perhitungan kebutuhan 
overburden dan top soil 
 Volume overburden dan top soil 
yang digunakan dalam penataan lahan 
untuk reklamasi dengan metode perataan 
tanah dapat dihitung menggunakan 
persamaan sebagai berikut : 
 V = A × t               (3) 
Keterangan : 
V = Volume tanah (m³) 
A = Luas area reklamasi (m²) 
t = Ketebalan tanah (m) 
 
2) Analisis perhitungan sistem drainase 
 Perhitungan sistem drainase 
digunakan untuk merencanakan drainase 
pada area reklamasi. Perhitungan 
perencanaan drainase berdasarkan data 
curah hujan yang diperoleh dari Badan 
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG) Stasiun Klimatologi Kelas II 
Mempawah Kalimantan Barat selama 10 
tahun terahir yaitu dari tahun 2010-2019. 
Perhitungan curah hujan harian 
maksimum dengan menggunakan  
metode distribusi gumbel yaitu sebagai 
berikut : 
a. Curah hujan rencana 
 XT  = X + S K          (4) 
 K =  
(YT-Yn)
Sn
          (5) 
 S = Σ(Xi-X)²
n - 1
            (6) 
Keterangan :  
XT = Hujan harian maksimum     
dengan periode ulang 
tertentu (mm) 
Xi    = Curah hujan (mm) 
X     = Curah hujan rata-rata            
maksimum (mm) 
S   = Simpangan Baku / standar 
deviasi data curah hujan  
K    = Reduced Variate Factor  
Sn   = Reduced Standard deviation  
Y   = Reduced Variated 
Y   = Reduced Mean  
n    = Jumlah Sampel 
b. Periode ulang dan resiko hidrologi 
 Penentuan periode ulang dan resiko 
hidrologi ditentukan mengunakan rumus 
sebagai berikut : 





        (7) 
 Keterangan :   
 Pr     = Resiko Hidrologi  
 Tr    = Periode Ulang 
 TL   = Umur tambang 
c. Reduced mean 
  Perhitungan reduced mean sebagai 
berikut : 
 Yn = -ln [-ln {(n+1-m)/(n+1)}]   (8) 





 n     = Jumlah Sampel  
 m    = Urutan Sampel 
d. Reduced variated 
 Perhitungan reduced variated 
sebagai berikut : 
 Yt = -ln [-ln ((T-1)/T)]          (9) 
 Keterangan :  
 T    = Periode ulang (tahun) 
e. Reduced standart deviation 
  Perhitungan reduced standart 
deviation sebagai berikut : 
 Sn = Σ(Yn- Yn(rata-rata)²
n - 1
   (10) 
 Keterangan :  
 n     = Jumlah Sampel  
 Yn  = Reduced mean  
f. Intensitas curah hujan 
  Intensitas curah hujan dihitung dari 
data curah hujan harian dengan 
menggunakan rumus Mononobe sebagai 
berikut :  





2/3         (11) 
 Keterangan :  
 I  = Intensitas curah hujan            
       (mm/jam) 
 T = Lamanya curah hujan/durasi                
        curah hujan (jam) 
 R24  = Curah hujan maksimum  
         (mm) 
g. Debit air limpasan 
 Debit air limpasan maksimal 
dihitung menggunakan rumus rasional 
berikut :  
 Q = 0,278 C I A         (12) 
 Keterangan :  
 Q = Debit air limpasan maksimum  
        (m³/detik) 
 C = Koefisien limpasan  
 I   = Intensitas hujan (mm/jam) 
 A = Luas daerah tangkapan hujan  
        (m²) 
h. Dimensi saluran 
 (a). Luas (A) 
       A = (B + m.h) h              (13) 
 (b). Keliling Basah (P) 
        P = B + 2.h √1+m²         (14) 
 (c). Jari-jari Hidrolisis (R) 
        R = 
A
 P 
                        (15) 
 (d). Kedalaman Hidrolisis (D) 
        D = 
B+m.h	h
B+2.m.h
           (16)
 (e). Lebar Puncak Saluran (b) 
       b = B + 2.m.h        (17) 
 (f). Tinggi Jagaan (W) 
      W = 15% × h        (18) 
 (g). Nilai Kedalaman Saluran (H) 
       H = h + W         (19) 
 (h). Nilai Panampang Sisi Saluran      
        dari Dasar ke Permukaan (a) 
        a = 
H
 sin 60 
         (20) 
 (i). Faktor Penampang (Z) 
       Z = 

B+m.h	h1,5
√B+2.m.h          (21) 
       Keterangan :  
 A = Luas penampang  saluran  
        (m²)                        
 B = Lebar dasar saluran (m) 
 b  = Lebar permukaan saluran  
        (m) 
 P = Keliling basah saluran (m) 
   R = Jari-jari hidrolisis (m) 
 D = Kedalaman Hidrolisis (m) 
   Z = Faktor penampang 
 W = Tinggi jagaan (m) 
  h  = Tinggi muka air (m) 
 m = Kemiringan dinding saluran 
 
3) Analisis perhitungan produktivitas alat 
mekanis untuk penataan lahan 
 Untuk menghitung produksi tiap 
alat digunakan persamaan dibawah ini : 
a.  Produktivitas alat gali/muat 
(excavator) 
(a). Produksi per siklus 
      q = q1 × K          (22) 
 Keterangan : 
 q  = produksi per siklus (m³) 
 q1 = kapasitas munjung bucket (m³) 
 K = faktor pengisian bucket 
(b). Produksi per jam 
     Q = q × 
3600
CT
 × E         (23) 
 Keterangan : 
 Q = Produksi per jam       
          excavator (m³/jam) 
 q = Produksi per siklus  (m³) 





 CT   = Waktu edar (detik) 
 E    = Efisiensi kerja 
 Produktivitas alat angkut (dump 
 truck) 
(a). Produksi per siklus 
       q = n × q1 × K          (24) 
Keterangan : 
q   = Produksi per siklus (m³) 
n = Jumlah pengisian bak oleh  
       bucket 
q1  = Kapasitas bucket (m³) 
K  = Faktor pengisian bucket 
(b). Produksi per jam 
       Q = q × 
3600
CT
 × E          (25) 
Keterangan : 
Q     = Produksi per jam dump truck 
            (m³/jam) 
q       = Produksi per siklus (m³) 
3600 = Konversi jam ke detik 
CT    = Waktu edar (detik) 
E       = Efisiensi kerja 
b.  Produktivitas alat sebar/gusur 
 (bulldozer) 
(a.) Produksi per siklus 
      q = L × H² × a          (26) 
Keterangan : 
Q   = Produksi per siklus (m³) 
L    = Lebar blade (m) 
H   = Tinggi blade (m) 
a    = Faktor blade 
(b). Produksi per jam 
       Q =  
q × 60 × E
CT
           (27) 
Keterangan : 
Q  = Produksi per jam bulldozer  
        (m³/jam) 
q   = Produksi per siklus (m³) 
60 = Konversi jam ke menit 
E   = Efisiensi kerja 
CT = Waktu edar (menit) 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Luas Area Rencana Reklamasi 
Luas rencana reklamasi adalah 0,44 Ha atau 
4.400 m² yang memiliki panjang area rencana 
reklamasi 62,50 m dan lebar 70,50 m. Area rencana 
reklamasi berupa area yang berbentuk lubang bukaan 
dengan kemiringan 1,15 % yang mempunyai area 
terendah dan tertinggi yaitu 19 dan 20 meter di atas 
permulaan laut. Area rencana reklamasi merupakan 
area yang datar, hal ini memudahkan dalam kegiatan 
penataan lahan untuk revegetasi. 
 
Kebutuhan Overburden dan Top soil 
Kebutuhan overburden dan top soil yang 
diperlukan untuk kegiatan penataan lahan dengan luas 
4.400 m² menggunakan metode perataan tanah dengan 
ketebalan tanah masing-masing 60 cm dan 40 cm 
adalah sebanyak 3.300 m³ dan 2.200 m³. 
 
Sistem Drainase 
Perhitungan drainase berdasarkan data curah 
hujan yang diperoleh dari Badan Meteorologi, 
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) Stasiun 
Klimatologi Kelas II Mempawah Kalimantan Barat 
selama 10 tahun terakhir. 
 
1. Curah Hujan 
Analisis perhitungan data curah hujan 
dilakukan dengan menggunakan persamaan distribusi 
Gumbel yaitu pada Tabel 1 dan 2 sebagai berikut : 
Tabel 1. Perhitungan Data Curah Hujan     




















2010 431 397,60 1.115,56 10 6 0,24 0,50 0,07 
2011 495 397,60 9.486,76 10 9 -0,53 0,50 1,05 
2012 333 397,60 4.173,16 10 3 1,14 0,50 0,41 
2013 442 397,60 1.971,36 10 7 -0,01 0,50 0,26 
2014 343 397,60 2.981,16 10 4 0,79 0,50 0,09 
2015 556 397,60 25.090,56 10 10 -0,87 0,50 1,87 
2016 449 397,60 2.641,96 10 8 -0,26 0,50 0,57 
2017 245 397,60 23.286,76 10 1 2,35 0,50 3,44 
2018 357 397,60 1.648,36 10 5 0,50 0,50 0,00 
2019 325 397,60 5.270,76 10 2 1,61 0,50 1,24 
Jumlah 3.976 397,60 77.666,40     4,96   8,99 
 
Tabel 2. Perhitungan Curah Hujan Rencana    
Pada Periode Ulang Berbeda  
      (sumber : pengolahan data, 2020) 
Periode Ulang (tahun) 2 3 4 5 6 
Nilai Yt 0,37 0,90 1,25 1,50 1,70 
Nilai Yn 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50 
Standar Deviasi (S) 92,89 92,89 92,89 92,89 92,89 
Reduced Standart Deviaton 
(Sn) 
0,99 0,99 0,99 0,99 0,99 





Periode Ulang (tahun) 2 3 4 5 6 
Rata-rata Curah Hujan (X) 35,88 35,88 35,88 35,88 35,88 
Curah Hujan Rencana  (Xt) 23,80 73,04 106,48 129,70 148,28 
 
• Reduced Mean (Yn) 
Yn = -ln [ -ln{
(n + 1 - m)
n + 1
}] 
Yn = -ln [ -ln{
(10 + 1 - 5)
10 + 1
}] 
Yn = 0,50 







S = 92,89 
• Reduced Standart Deviation (Sn) 
Sn = Σ(Yn- Yn(rata-rata)²n - 1  
Sn =  8,9910 - 1 
Sn = 0,99 
• Reduced Variated (Yt) 
Yt = -ln [-ln ((T-1)/T)] 
Yt = -ln [-ln ((5-1)/5)] 
Yt = 1,50 









K = 1,01 





X = 35,88 mm/hari 
• Curah Hujan Rencana (Xt) 
XT = X + S K 
XT = 35,88 + (92,89 x 1,01) 
XT = 129,70 mm/hari 
 
2. Intensitas Curah Hujan 
Perhitungan intensitas curah hujan dapat 






Tabel 3. Perhitungan Intensitas Curah Hujan  
 Pada Periode Ulang Berbeda  





Hujan (I) mm/jam 
1 2 8,25 
2 3 25,32 
3 4 36,91 
4 5 44,96 
5 6 51,41 












I = 44,96 mm/jam 
 
3. Debit Air Limpasan 
Tabel 4. Perhitungan Debit Air Limpasan 














1 2 4.400 8,25 3,03 
2 3 4.400 25,32 9,29 
3 4 4.400 36,91 13,54 
4 5 4.400 44,96 16,50 
5 6 4.400 51,41 18,86 
• QR = 0,278 C I A 
QR = 0,278 × 0,3 × 0,04496 × 4400 
QR= 16,50 m³/jam ≈ 0,0046 m³/detik 
 
4. Dimensi Saluran 
Penentuan dimensi saluran untuk mengalirkan 
debit limpasan sebesar 0,175 m³/detik dapat dilihat 
pada Tabel 5 dan Gambar 1 sebagai berikut. 
Tabel 5. Rencana Dimensi Saluran Drainase  
     (sumber : pengolahan data, 2020) 
Dimensi Saluran Nilai 
Debit Saluran (Q) 0,175 m³/detik 
Luas Penampang (A)  0,33 m² 
Keliling Basah (P) 1,58 m 
Jari-jari Hidrolisis (R) 0,21 m 
Kedalaman Hidrolisis (D) 0,17 m 
Koefisien Kekasaran Manning (N) 0,03 
Kemiringan Saluran (ɑ) 60° 
Kemiringan Saluran (S) 0,25% 
Tinggi Jagaan (W) 0,09 m 
Tinggi Muka Air (h) 0,60 m 
Kedalaman Saluran (H) 0,69 m 





Dimensi Saluran Nilai 
Lebar Puncak Saluran (b) 0,89 m 
Lebar Dasar Saluran (B)  0,20 m 














Gambar 1. Rencana Dimensi Penampang  
    Saluran Terbuka  
   (sumber : pengolahan data, 2020) 
 
Produktivitas Alat Mekanis Untuk Penataan 
Lahan 
1. Pembongkaran dan Pengangkutan 
Overburden dan Top Soil 
Kegiatan pembongkaran dan pengangkutan 
overburden dan top soil dilakukan untuk 
memindahkan overburden sebanyak 3.300 LCM dan 
top soil sebanyak 2.200 LCM dengan menggunakan 
Excavator Caterpillar 320D2 dan Dump Truck 
Mitsubishi FM 517 HS. Produksi excavator dan dump 
truck dapat dilihat pada Tabel 6 dan 7 sebagai berikut. 
 
Tabel 6. Produksi Excavator Pengerjaan  
           Pembongkaran Overburden dan Top 
             soil (sumber: pengolahan data, 2020) 
Produksi Excavator 
Produksi per siklus 0,96 m³ 
Jumlah bucket untuk mengisi dumptruck 8 bucket 
Produksi per jam 136,42 LCM/jam 
 
Tabel 7. Produksi Dump truck Pengerjaan  
           Pembongkaran Overburden dan Top  
             soil (sumber: pengolahan data, 2020) 
Produksi Dump truck 
Produksi per siklus 7,68 m³ 
Waktu mengisi 1 Dump truck 152 detik 
Waktu ganti gear, menumpahkan, manuver 2 menit 
Produksi Dump truck 
Waktu tempuh bermuatan 0,67 menit 
Waktu tempuh tidak bermuatan 0,33 menit 
Waktu siklus (cycle time) Dump truck 331,8 detik 
Produksi per jam 62,49 LCM/jam 
 
Berdasarkan faktor keserasian alat, maka 
kebutuhan alat 1 excavator dapata memuat 2 dump 
truck sehingga waktu pengerjaan pembongkaran dan 
pegangkutan overburden yaitu selama 26,41 jam atau 
selama 4 hari kerja, sedangkan untuk pembongkaran 
dan pengangkutan top soil yaitu selama 17,61 jam 
atau selama 3 hari kerja dimana 1 hari kerja sama 
dengan 8 jam berdasarkan waktu kerja yang ada di 
perusahaan. 
 
2. Penataan Overburden dan Top Soil 
Kegiatan penataan overburden dan top soil 
dilakukan untuk meratakan overburden setinggi 60 
cm dan top soil setinggi 40 cm dengan menggunakan 
Bulldozer Komatsu D85ESS-2A. Produksi bulldozer 
dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut. 
Tabel 8. Produksi Bulldozer  Pengerjaan  
        Penataan Overburden dan Top Soil  
       (sumber : pengolahan data, 2020) 
Produksi Bulldozer Komatsu D85ESS-2A  
Produksi per siklus 4,66 m³ 
Waktu siklus (cycle time) 0,81 menit 
Produksi per jam  293,41 LCM/jam 
Waktu yang diperlukan penataan overburden 
yaitu selama 11,25 jam atau selama 2 hari kerja, untuk 




Revegetasi dilakukan melalui dua tahapan 
yaitu penanaman cover crop dan penanaman pohon 
kelapa. 
1. Penanaman Tanaman Penutup (cover crop) 
Tanaman penutup tanah (cover crop) yang 
direncanakan untuk ditanam adalah jenis kacangan 
kacangan yaitu Pueraria javanica. Luas lahan yang 
akan ditanam tanaman penutup adalah 0,44 ha. 
Penanaman tanaman penutup tanah direncanakan 
berasal dari biji, pemilihan bentuk biji dikarenakan 
lebih memudahkan dalam proses penanaman 
nantinya. Penanaman tanah penutup disarankan 2 - 4 
kg/ha. Jumlah biji Pueraria javanica yang akan 
ditanam nantinya adalah 1,32 kg.  
H = 0,69 m a = 0,79 m 
B = 0,20 m 
b = 0,89 m 





2. Penanaman Tanaman Utama (kelapa) 
Penanaman tanaman kelapa dilakukan setelah 
tanaman penutup berumur 6 bulan atau lebih (sampai 
menutupi area reklamasi). Penanaman pohon kelapa 
dilakukakan pada area rencana reklamasi yaitu 0,44 
ha atau 4.400 m² dengan jarak antar tanaman yaitu 9 × 
9 meter. Berdasarkan dari desain pola penanaman 
pohon kelapa didapatkan jumlah pohon kelapa yang 
akan ditanam adalah 57 batang. Jumlah pohon kelapa 
yang dibutuhkan untuk kegiatan revegetasi adalah 
sebanyak 65 batang dengan catatan sebanyak 57 
batang untuk penanaman dan 8 batang untuk 
penyulaman. Rancangan teknis penanman kelapa 
dimulai dari pemasangan ajir sebanyak 57 patok ajir, 
pembuatan lubang tanam dengan ukuran 60 cm × 60 
cm dengan kedalam lubang tanam 60 cm, pemberian 
pupuk dasar sebanyak 1 kg perlubang tanam, 
penaman kelapa yang telah berumur 6 - 12 tahun 
sebanyak 57 batang, dan pemeliharaan tanaman 
kelapa berupa penyiangan, penyulaman, perempelan, 
pemupukan, pengendalian hama dan penyakit. 
 
IV. KESIMPULAN 
1. Rencana teknis kegiatan reklamasi terdiri dari 
persiapan lahan, kegiatan penataan lahan, dan 
revegetasi 
2. Luas rencana reklamasi adalah 0,44 Ha atau 
4.400 m² yang memiliki panjang dan lebar 
masing-masing 62,50 m dan 70,50 m yang 
berbentuk lubang bukaan dengan kemiringan 
1,15 %. 
3. Jumlah volume overburden dan top soil yang 
dibutuhan untuk penataan lahan reklamasi 
dengan ketebalan overburden 60 cm dan top soil 
40 cm yaitu masing-masing sebanyak 3.300 
LCM dan 2.200 LCM. 
4. Penataan lahan menggunakan alat mekanis yaitu 
excavator, dump truck, dan bulldozer dimana 
waktu yang dibutuhkan untuk pembongkaran  
dan pengangkutan overburden yaitu selama 4 
hari kerja dan waktu yang dibutuhkan untuk 
penataan top soil yaitu selama 2 hari kerja. 
Waktu yang dibutuhkan untuk pembongkaran 
dan pengangkutan overburden yaitu selama 3 
hari kerja dan waktu yang dibutuhkan untuk 
penataan top soil yaitu selama 1 hari kerja. 
5. Perencanaan sistem drainase menggunakan 
saluran penampang trapesium. Rencana dimensi 
dari saluran penampang yaitu : luas penampang 
(A) = 0,33 m², lebar puncak saluran (b) = 0,89 m 
lebar dasar saluran (B) = 0,20 m, kemiringan 
saluran (m) = 60°, tinggi muka air (h) = 0,60 m, 
kedalaman saluran (H) = 0,69 m, panjang 
penampang sisi saluran dari dasar ke permukaan 
(a) = 0,79 m. 
6. Revegetasi dilakukan melalui dua tahapan 
penanaman yaitu penanaman tanaman cover 
crop dan penanaman tanaman kelapa. 
7. Rencana teknis penanaman kelapa dimulai dari 
pemasangan ajir sebanyak 57 patok ajir dengan 
jarak antar ajir 9 m × 9 m, kemudian pembuatan 
lubang tanam dengan ukuran panjang dan lebar 
30 cm × 30 cm dengan kedalaman lubang 30 cm, 
selanjutnya pemberian pupuk dasar/pupuk 
kandang sebanyak 1 kg per lubang tanam, 
kemudian dilanjutkan dengan penanaman bibit 
kelapa sebanyak 57 batang, dan selanjutnya 
dilakukan pemeliharan terhadap tanaman kelapa 
selama 1 tahun pemeliharaan. Jumlah tanaman 
yang dibutuhkan untuk revegetasi yaitu 
sebanyak 57 bibit kelapa. 
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